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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, dan 

hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan makalah yang berjudul “Perbedaan dan 

Perbandingan Novel Ketika Cinta Bertasbih Karya Habiburrahman El Shirazy” ini 

dengan baik dan tepat waktu. 

Makalah ini disusun sebagai salah satu tugas mata kuliah yang bertujuan untuk 

menganalisis serta mengkaji perbedaan, persamaan, dan nilai-nilai religius yang terkandung 

dalam dua jilid novel Ketika Cinta Bertasbih. Penulis berusaha menyajikan kajian ini dengan 

pendekatan sastra perbandingan serta mengacu pada sumber-sumber terpercaya yang relevan 

dengan tema pembahasan. 

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan makalah ini tidak terlepas dari 

bantuan dan dukungan berbagai pihak.  

Penulis juga menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, 

segala kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan di 

masa yang akan datang. 

Akhir kata, semoga makalah ini dapat memberikan manfaat dan menjadi tambahan 

wawasan bagi pembaca, khususnya dalam memahami karya sastra Islami kontemporer 

Indonesia. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Sastra merupakan salah satubentukekspresibudaya yang sangat kaya dan kompleks. 

Novel sebagai salah satu genre sastra 

naratifmemilikikemampuanuntukmenggambarkankehidupanmanusiasecarautuh, 

mulaidariaspekpsikologis, sosial, budaya, hingganilai-nilaikeagamaan yang 

dianutmasyarakat. Salah satukarya sastra yang sangat menonjol di Indonesia, 

terutamadalamranah sastra Islam, adalah novel Ketika Cinta BertasbihkaryaHabiburrahman 

El Shirazy. Novel inimenjadi sangat populerkarenaberhasilmenggabungkanunsurkisahcinta 

dengan nilai-nilai agama Islam secaraharmonis, sehinggatidakhanyamenghiburtetapi juga 

mendidik dan memberikaninspirasikepadapembaca. 

Habiburrahman El Shirazy, melalui novel ini, 

mencobamenghadirkansebuahgambarankehidupanumat Islam, khususnyagenerasimuda, yang 

sedangberjuangdalammenuntutilmu dan mempertahankanprinsip-

prinsipkeislamandalammenghadapitantangan zaman. Novel inimenceritakankisah Azzam, 

seorangmahasiswa Indonesia di Mesir, yang menghadapiberbagaikonflik internal dan 

eksternal, mulaidarikesulitanekonomi, permasalahanpendidikan, hinggapencariancinta yang 

suci dan sesuaisyariat Islam. 

Dalam kontekskebudayaan dan pendidikan di Indonesia, novel Ketika Cinta 

Bertasbihmemberikankontribusipentingdalammemperkenalkannilai-nilaikeislaman yang 

universal, sepertikesabaran, kejujuran, keteguhaniman, dan cintadalambingkai moral Islam. 

Novel ini juga memberikangambarantentangrealitaskehidupanmahasiswa Indonesia di luar 

negeri, khususnya di Mesir, yang penuh dengan perjuangan dan tantangan, 

sehinggamenambahdimensisosial dan kulturaldalamkaryaini. 

Selain itu, pentingnyamenelaahkeduajilid novel Ketika Cinta 

Bertasbihadalahkarenakeduajilidtersebutmemilikifokuscerita dan konflik yang berbeda, 

namuntetapsalingmelengkapi. Jilid pertamalebihbanyakmembahasperjuanganhidup Azzam di 

masa kuliah, sedangkanjilidkedualebihmenonjolkanaspekemosional dan spiritual 

dalampencarianjodoh dan perjalananhidupselanjutnya. Perbedaan dan 

persamaaninimenarikuntukdikajisecaramendalam, 

karenamemberikangambaranutuhtentangperkembangankarakter dan pesan moral yang 

ingindisampaikan oleh pengarang. 
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Penelitiantentangperbedaan dan perbandingankeduajilid novel 

inimenjadipentinguntukmemahamibagaimanaHabiburrahman El Shirazymembangunnarasi 

yang tidakhanyasekadarberceritatentangcinta, tetapi juga menyisipkanpesandakwah dan 

pembelajaranhidup yang mendalam. Melaluianalisisini, 

diharapkanpembacadapatmengambilpelajarantentangpentingnyamenggabungkannilai-

nilaikeimanandalamkehidupansehari-hari, 

sertamemahamikompleksitasperjuanganmanusiadalammencapaikebahagiaan yang hakiki. 

MenurutDamono (2010), karya sastra memilikifungsigandayaitusebagai media 

hiburansekaligus media pendidikan moral dan sosial. Hal inirelevan dengan fungsi novel 

Ketika Cinta Bertasbih yang tidakhanyamenghibur dengan ceritacintatetapi juga 

mendidikpembacatentangkeislaman dan perjuanganhidup (Damono, 2010). 

SedangkanNurgiyantoro (2002) menekankanbahwapengkajian novel 

harusmelihatunsurintrinsik dan ekstrinsik yang salingberkaitanuntukmendapatkanpemahaman 

yang komprehensifterhadapisi dan maknakarya sastra (Nurgiyantoro, 2002). 

Dengan demikian, kajianiniberusahamengupastuntasperbedaan dan 

persamaanantarakeduajilid novel Ketika Cinta Bertasbih, sekaligusmengungkapnilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya. Penelitianinidiharapkandapatmemberikankontribusibagi dunia 

sastra dan pendidikan Islam di Indonesia, sertamemperkayawawasanpembacatentangkarya 

sastra bernafaskankeagamaan yang mampumenjembataninilai-nilai universal dan lokal. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apa PengertianNovel ? 

2. BagaimanaPendekatanPerbandinganSastra ? 

3. BagaimanaSinopsisSingkat ? 

4. Apa PerbedaanKeduaJilid ? 

5. Apa PersamaanKedua Jilid? 

6. Bagaimana Nilai-nilaiReligius ? 

 

C. TUJUAN 

1. Untukmengetahui Apa Pengertian Novel 

2. UntukmengetahuiBagaimanaPendekatanPerbandingan Sastra 

3. UntukmengetahuiBagaimanaSinopsisSingkat 

4. Untukmengetahui Apa PerbedaanKedua Jilid 

5. Untukmengetahui Apa PersamaanKedua Jilid 
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6. Untuk mengetahui Bagaimana Nilai-nilai Religius 

 

 

 

BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. PENGERTIAN NOVEL 

Novel merupakan salah satubentukkarya sastra prosa yang memilikijalanceritapanjang, 

kompleks, dan menyeluruh. Secaraetimologis, kata “novel” berasaldaribahasa Latin novellus, 

yang berarti "baru" atau "kecil", yang kemudianberkembangdalambahasa Italia 

menjadinovella, yang berarticeritapendektentangsesuatu yang baruatauluarbiasa. Dalam 

perkembangankesusastraan modern, novel dianggapsebagaibentuknarasifiksi yang paling 

representatifdalammenggambarkankehidupanmanusiadariberbagaisudutpandang. 

MenurutNurgiyantoro (2002), novel adalahsuatukaryafiksi yang 

mengungkapkanperistiwa-peristiwakehidupanmanusiadalaminteraksinya dengan lingkungan 

dan sesamanya, yang disajikansecaramenyeluruhmelaluialur, karakter, latar, dan 

berbagaiunsurintrinsiklainnya. Novel tidakhanyasekadarmenyampaikancerita, tetapi juga 

menyajikankonflikbatin, gagasan, dan peristiwasosial yang kompleksdalambentuknarasi yang 

terstruktur. 

Abrams (1999) menyebutkanbahwa novel merupakannarasifiktifdalambentukprosa 

yang cukuppanjang dan kompleks, yang menggambarkantokoh-tokoh dan 

tindakanmerekadalamsuatualurcerita yang menyatu dengan latarsosial, psikologis, dan 

historistertentu. Karena bentuknya yang panjang dan detail, novel 

memilikikeunggulandalammengeksplorasikarakter dan perubahan-perubahanpsikologistokoh-

tokohnya. 

Novel juga merupakan media untukmenyampaikanideologi, kritiksosial, nilai-

nilaibudaya, bahkanajaran moral dan religius. Di Indonesia, banyak novel yang 

tidakhanyabersifathiburan, tetapi juga memilikifungsiedukatif dan dakwah, 

sebagaimanaterlihat pada novel Ketika Cinta BertasbihkaryaHabiburrahman El Shirazy yang 

menggabungkankisahcinta dengan nilai-nilaikeislaman. 

Dengan demikian, novel adalahkarya sastra prosapanjang yang 

menggambarkankehidupanmanusiasecaramendalam, dan menjadi salah 
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satusaranapentingdalammenyampaikannilai-nilaikehidupan, baik yang bersifat individual, 

sosial, maupun spiritual. 

 

B. PENDEKATAN PERBANDINGAN SASTRA 

Pendekatanperbandingan sastra (comparative literature approach) merupakan salah 

satumetodedalamkajian sastra yang memfokuskananalisisnya pada perbandinganantarkarya 

sastra, baikdalamsatukebudayaan yang samamaupunlintasbudaya, bahasa, dan waktu. 

Pendekataninidigunakanuntukmenemukanpersamaan, perbedaan, pengaruh timbal balik, 

maupunperkembangan ide, gaya, struktur, dan nilai-nilaibudaya yang terdapatdalamkarya-

karya sastra yang dikaji. 

Menurut Wellek dan Warren (1990), studi sastra 

perbandingantidakhanyamembandingkan dua ataulebihkarya sastra darisisi formal 

atautematiksaja, tetapi juga melihatrelasilintasbudaya dan sejarah yang 

membentukkarakterkaryatersebut. Dengan kata lain, pendekataninimengkajihubungan-

hubungan sastra antarbangsa, pengaruh timbal balik, sertapenyebaran dan penerimaankarya 

sastra darisatu wilayah ke wilayah lain (Wellek & Warren, 1990). 

Dalam kontekskarya sastra Indonesia modern, 

pendekataniniseringdigunakanuntukmenganalisis dua karyaataulebih yang bertemaserupa, 

namunmemilikilatarbudaya, sosial, atauideologis yang berbeda. Misalnya, 

dalammembandingkan dua jilid novel Ketika Cinta BertasbihkaryaHabiburrahman El 

Shirazy, 

pendekatanperbandingandapatdigunakanuntukmengkajibagaimanapengembangankarakter, 

konflik, latar, sertanilai-nilaikeislamandibangunsecaraberbedanamuntetapsalingmelengkapi. 

Djajasudarma (2010) menyatakanbahwapendekatanperbandingan sangat 

bergunadalammenganalisisperkembanganpemikiranpengarang, gayapenulisan, dan 

perubahanpesan moral dalamkarya-karyanya. Hal 

inipentingterutamaketikasebuahkaryaterdiridaribeberapabagianataujilid, sebagaimanadalam 

novel Ketika Cinta Bertasbih yang terdiridari dua jilid dan memilikipenekanantema yang 

berbeda: perjuanganakademik di satusisi dan perjuangan spiritual sertapercintaan Islami di 

sisi lain. 

Selain itu, pendekatanini juga membukaruang dialog antarteks (intertekstualitas) yang 

memungkinkanpembacauntukmemahamisuatukaryadalamkonteks yang lebihluas. 

Pendekataninitidakhanyamemperkayapemahamanpembacaterhadapisiteks, tetapi juga 

terhadapdinamikabudaya dan sosial yang membentukkaryatersebut. 
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Secara metodologis, pendekatan perbandingan sastra dapat dilakukan melalui beberapa 

tahapan, yaitu: 

1. Identifikasi objek kajian, yaitu memilih dua atau lebih karya sastra yang akan 

dibandingkan. 

2. Analisis unsur-unsur sastra, seperti tema, tokoh, alur, latar, gaya bahasa, dan pesan 

moral. 

3. Menemukan persamaan dan perbedaan, baik dari segi bentuk maupun isi. 

4. Menarikkesimpulan, mengenaimaknaataupesan yang ingindisampaikan oleh 

pengarangdalam masing-masing karya. 

Dengan menggunakanpendekatanini, kajianterhadap novel Ketika Cinta 

Bertasbihtidakhanyamenjaditelaahtematik, tetapi juga 

merupakansaranauntukmengapresiasikekayaannilai, makna, dan pesan yang tersembunyi di 

baliknarasi. 

 

C. SINOPSIS SINGKAT 

Ketika Cinta Bertasbihadalah novel dua jilidkaryaHabiburrahman El Shirazy yang sangat 

populer di kalanganpembaca Indonesia. Novel initidakhanyamenyajikankisahcintabiasa, 

tetapi juga mengangkatnilai-nilaireligius, perjuanganhidup, 

sertapentingnyamenjagakesuciandalamhubunganantarlawanjenis. Kisahiniberlatar di dua 

tempatutama, yakni Kairo, Mesir, dan Indonesia, dan 

mengangkattemabesartentangperjuanganmeraihcita-cita yang dibingkaidalamkeimanan dan 

keteguhan moral. 

1. Ketika Cinta Bertasbih Jilid 1 

Jilid pertamadari novel inimemfokuskan pada perjuanganhiduptokohutama, Azzam, 

seorang pemuda asal Indonesia yang menempuhpendidikan di Universitas Al-Azhar, Kairo. 

Iaadalahsosok yang mandiri, tekun, dan penuhtanggungjawab. Sejakayahnyameninggal 

dunia, Azzam mengambilalihperansebagaitulangpunggungkeluarga dan 

berjuangmembiayaikebutuhanibunya dan ketigaadiknya di Indonesia, 

sambilmenyelesaikankuliahnya yang sempattertunda. 

Untukmencukupikebutuhanhidup, Azzam bekerjakeras dengan berjualantempe, bakso, 

bahkan nasi kuning di Mesir. Meskipunhidupdalamkesederhanaan dan tekananekonomi, 

Azzam tetapmenjunjungtinggiprinsip-prinsip Islam, terutamadalammenjagahubungan dengan 

perempuan, kejujuran, dan semangatmenuntutilmu. 
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Di tengahkesibukannya, Azzam 

menyimpankekagumanterhadapseorangmahasiswicantik dan cerdasbernama Anna 

Althafunnisa. Namun Azzam tetapmenjagaperasaannya dan 

tidakgegabahmengungkapkannyakarenaiainginsegalanyaberjalansesuai dengan syariat Islam. 

2. Ketika Cinta Bertasbih Jilid 2 

Jilid keduamengisahkankelanjutanperjuangan Azzam, yang 

akhirnyaberhasilmenyelesaikanstudinya di Al-Azhar dan kembalike Indonesia. Di tanah air, 

Azzam memulaikehidupanbaru dan mencaripekerjaan yang sesuai dengan kapasitasilmunya. 

Namunperjalananhidupnyatidakmenjadilebihmudah. Iaharusmenghadapiberbagaitantangan, 

termasukdalamhalmeminangwanitapujaannya, Anna. 

Di sisi lain, Anna adalahsosokwanitamuslimah yang sangat menjagakehormatandiri dan 

menaruhperhatianbesar pada agama. Ia pun memilikibanyakpeminat, salah satunyaadalah 

Furqan, pemuda kaya yang secaraekonomilebihmapandibanding Azzam. 

Namunkisahcintainitidakhanyatentangsiapa yang lebihlayaksecaramateri, 

melainkantentangsiapa yang benar-benarmencintaikarena Allah dan menjaga proses 

sesuaisyariat. 

Melaluiberbagaiujian, termasuk fitnah, sakithati, dan pengkhianatan, Azzam dan Anna 

akhirnyadipertemukandalamikatansucipernikahan. Dalam proses tersebut, 

pembacadiajakuntukmerenungkanmaknacinta yang murni, sabardalammenanti, 

sertapentingnyamenyerahkansegalaurusankepada Allah SWT. 

3. UnsurReligius dan Sosial 

KeduajilidKetika Cinta Bertasbihtidakhanyamenyajikankisah drama romantis yang 

penuhemosi, namun juga kaya akannilai-nilai spiritual dan sosial. 

Pembacadisuguhiberbagaipelajaranhidupsepertikeikhlasandalambekerja, adab 

dalammencintai, sertapentingnyamenjagadiridaripergaulanbebas. Karya ini sangat 

kuatdalammenanamkanpesanbahwacintasejatiadalahcinta yang dibingkaidalamketakwaan. 

Selain itu, novel ini juga menggambarkanrealitashidupmahasiswa Indonesia di luar 

negeri, tantanganekonomi, dan tekanansosial yang merekahadapi. Perjuangan Azzam 

merepresentasikansemangatpantangmenyerah dan tetapberpegang pada nilai-nilai agama 

dalamkeadaansesulitapa pun. 

 

D. PERBEDAAN KEDUA JILID 

Novel Ketika Cinta Bertasbihterdiridari dua jilidutama yang salingberkaitan, 

tetapimemilikifokus dan nuansacerita yang berbeda. 
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Meskipunkeduanyamengisahkankehidupantokohutama Azzam, 

namunperbedaandalamtemasentral, dinamikakonflik, dan 

pengembangankaraktermenjadipembeda yang signifikanantarajilidpertama dan kedua. 

1. Fokus Cerita dan Tema 

a. Jilid Pertamalebihmenekankan pada perjuanganhidup dan pendidikan Azzam 

sebagaimahasiswa Indonesia di Mesir. Tema sentralnyaadalahkesabaran, kerjakeras, 

dan kemandiriandalammenghadapitantanganhidup. 

b. Jilid Keduaberfokus pada perjalanancinta dan pencarianjodoh yang dilalui Azzam. 

Tema utama yang diangkatadalahkeikhlasan, pemilihanpasanganhidup yang tepat, dan 

kepercayaankepadatakdir Allah. 

2. Alur dan Konflik 

a. Pada jilidpertama, alurberkisar pada konflikekonomi dan studi, termasukbagaimana 

Azzam berusahamenyelesaikankuliahnyasambiltetapmengirim uang kekeluarganya di 

Indonesia. Konflikutamanyalebihbersifateksternal. 

b. Pada jilidkedua, alurbergeserkekonflikbatin dan relasi interpersonal, seperti rasa cinta, 

kecemburuan, dan pilihan yang harusdiambilterkaitpernikahan. 

Konflikinilebihbersifat internal dan emosional. 

3. Karakter dan PerkembanganTokoh 

a. Dalam jilidpertama, Azzam ditampilkansebagaisosok yang gigih dan mandiri, 

namunmasihdalam proses pencarian jati diri dan kesuksesanhidup. 

b. Dalam jilid kedua, Azzam mengalami transformasi menjadi pria matang secara 

spiritual dan emosional. Ia mulai memperjuangkan cinta dan menjalani kehidupan 

yang lebih dewasa, terutama saat harus mengambil keputusan besar dalam hal 

pernikahan. 

4. Penekanan Nilai Islami 

a. Nilai-nilai Islam dalamjilidpertamalebihditekankandalambentukakhlakkerjakeras, 

kejujurandalamberdagang, dan keteguhanimandalammenghadapicobaan. 

b. Sedangkan pada jilidkedua, nilai-nilai Islam 

banyakditampilkandalamkontekspergaulan, pilihanpasanganhidup, adab dalamtaaruf 

(perkenalan Islami), dan pernikahan yang diridhai Allah. 

5. Gaya Penceritaan dan Emosi 

a. Gaya penceritaan pada jilidpertamacenderungserius dan 

menggambarkanrealitasperjuanganhidupseorangmahasiswaperantauan. 
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b. Sebaliknya, jilidkedualebihemosional, romantis, dan reflektif, 

terutamadalammenggambarkandilemacinta dan pilihanhidup yang harusdihadapi 

Azzam. 

Dengan demikian, meskipunkeduajilid novel inisalingmelengkapi dan 

beradadalamsatukesatuancerita, perbedaan pada fokustematik, konflik, dan 

penekanannilaimenjadikankeduanyamemilikiidentitasnaratif yang unik. Jilid 

pertamamenggambarkanfaseperjuangan dan penempaankarakter, 

sedangkanjilidkeduamenggambarkanfasepencapaian dan pematanganpribadimelaluijalancinta 

yang suci. 

 

E. PERSAMAAN KEDUA JILID 

Meskimemilikifokus dan konflik yang berbeda, jilidpertama dan keduadari novel 

Ketika Cinta Bertasbihtetapmemilikibenangmerah yang kuat. 

Keduajilidtersebutsalingmelengkapi dan menyatudalamsatukesatuancerita yang utuh, dengan 

berbagaipersamaandarisegitema, karakter, latar, nilai-nilai Islam, sertagayapenulisan. 

 

 

1. Tokoh Utama yang Konsisten 

Keduajilidtetapmenjadikan Azzam sebagaitokohsentral. Karakter Azzam yang 

religius, pekerjakeras, jujur, dan penuhtanggungjawabmenjadidayatarikutamadalamcerita. 

Baik dalamperjuanganakademis (jilid 1) maupunperjuangancinta dan rumahtangga (jilid 2), 

Azzam tetapdigambarkansebagaisosok ideal pemuda Muslim. 

2. Latar Tempat dan Budaya 

Latar tempatkeduajilidmasihkuatberakar pada Mesir, khususnyakehidupanmahasiswa 

Indonesia di Kairo. Kehidupansosial, budaya, dan atmosferreligius di sekitar Universitas Al-

Azhar terusmenjadilatar yang mendukungpenggambarancerita. Budaya Islam dan 

interaksilintasbudayatetapmenjadiwarnadominandalamkeduajilid. 

3. Nilai-Nilai Islam yang Kuat 

Baik jilidpertamamaupunkedua, penulissecarakonsistenmengangkatnilai-nilai Islam, 

seperti: 

a. Kejujuran dan kerjakeras 

b. Kesabaran dan ketabahanmenghadapiujian 

c. Kesuciancintadalamkoridor syariah 

d. Tanggungjawabterhadapkeluarga 
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e. Tawakal (berserahdiri) kepada Allah 

Dengan pendekatandakwah yang halus, pembacadibawauntukmerenungimakna ibadah, 

akhlak, dan kehidupanislamimelaluiperistiwa-peristiwa yang dialami para tokoh. 

4. Bahasa dan Gaya Penulisan 

Gaya bahasaHabiburrahman El Shirazydalamkeduajilidtetapmenggunakanbahasa 

yang komunikatif, religius, dan mengalir. Penggunaankutipanayat Al-Qur'an dan hadis, serta 

dialog yang sarat hikmah, menjadikankeduajilidsama-samamemilikinuansa spiritual yang 

kuat. 

5. Pesan Moral dan Pendidikan 

Baik jilidpertamamaupunkeduamenyampaikanpesan moral yang relevanbagipembaca, 

terutamaremaja dan pemuda Muslim: 

a. Mendorongpendidikantinggi 

b. Menjagahargadiridalamperantauan 

c. Menegakkannilai-nilai Islam dalamkehidupan modern 

d. Menunjukkanbahwacintasejatiharusdibingkaidalamkeimanan 

 

 

6. NuansaEmosional dan Inspiratif 

Keduanya juga memilikidayainspiratif yang kuat. 

Pembacatidakhanyadiajakmenyelamikonfliktokoh, tetapi juga 

termotivasiuntukmenjadipribadi yang lebihbaiksecara spiritual, sosial, dan intelektual. 

Persamaanantarakeduajilid novel Ketika Cinta Bertasbihterletak pada 

konsistensikarakter, latarbudaya Islami, nilai moral, sertagayapenulisan yang khas. Walaupun 

memilikifokus yang berbeda—jilidpertamalebih pada perjuanganhidup dan studi, dan 

jilidkedua pada kisahcinta dan pernikahan—keduanyatetapmenyatudalamsatuvisi: 

menyampaikandakwah Islam melalui media sastra populer yang mendidik dan menggugah. 

 

F. NILAI-NILAI RELIGIUS 

Novel Ketika Cinta Bertasbihtidakhanyamenyajikankisahromansa dan perjuanganhidup, tetapi 

juga sarat dengan nilai-nilaireligius yang menjadifondasi moral cerita. Sebagaikarya sastra bernuansa 

Islam, novel inisecarakonsistenmenanamkanpesan-pesankeislamanmelaluitokoh, konflik, dan dialog 

yang ditampilkan. Nilai-nilaitersebuttidakhanyamenjadipenghiascerita, 

melainkanmenjadipenuntunutamaarahhiduptokoh-tokohnya, terutama Azzam sebagaitokohsentral. 

1. Tauhid (Keimanankepada Allah) 
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Novel inimenanamkanprinsipketauhidan yang kuat, terutamadalamsikap Azzam yang 

selalubergantung dan bertawakalkepada Allah dalamsetiapurusan. Dalam 

menghadapikesulitanhidup di negeri perantauan, Azzam selaluyakinbahwahanya Allah yang 

mampumemberikanjalankeluar. 

“Kalau kitayakinkepada Allah, makasemuaurusanakandimudahkan.” 

(El Shirazy, 2007a) 

2. Ibadah 

Nilai religius juga ditunjukkanmelaluipenggambaranaktivitas ibadah, sepertishalat 

lima waktu, puasa sunnah, membaca Al-Qur’an, dan zikir yang menjadirutinitas para tokoh. 

Azzam dan tokohlainnyadigambarkantidakhanyasebagai pemuda cerdas, tetapi juga 

taatberibadah dan menjadikan ibadah sebagaipenopangkekuatanjiwa. 

3. Akhlak Mulia 

Akhlakterpujisepertijujur, sabar, dermawan, rendahhati, dan 

sopansantunmenjadikarakterutamatokoh-tokohdalam novel ini. Azzam 

digambarkansebagaisosok yang jujurdalamberdagang, tidakmengambilkeuntunganberlebihan, 

sertatetapsopanmeskipunmenghadapi orang yang mencelanya. 

4. MenjagaKesucian dan Adab dalam Cinta 

Salah satunilaireligius paling menonjoladalahkesuciancinta dan tata 

carapergaulanantaralaki-laki dan perempuan. Dalam novel ini, Azzam dan 

tokohperempuanseperti Anna Althafunnisamenjaga adab Islam dalamtaaruf, 

menjauhipacaran, dan hanyamempercayakanjodohkepada Allah melaluiistikharah dan proses 

yang syar’i. 

“Cinta sejati adalah yang didasari oleh keimanan dan disalurkan melalui pernikahan.” 

(El Shirazy, 2007b) 

5. Tanggung Jawab dan Berbakti kepada Orang Tua 

Novel ini menekankan nilai birrul walidain (berbakti kepada orang tua). Azzam 

digambarkan sebagai anak sulung yang rela mengorbankan masa studinya demi menghidupi 

ibu dan adik-adiknya di kampung. Ia senantiasa mengirim uang hasil jualan bakso dan tempe 

demi membantu ekonomi keluarga. 

6. Ukhuwah Islamiyah (Persaudaraan) 

Persahabatan dan solidaritas antar sesama Muslim juga menjadi nilai penting. Dalam 

novel, Azzam memiliki hubungan persaudaraan yang erat dengan sesama mahasiswa 

Indonesia dan warga Mesir. Mereka saling membantu dalam kesulitan, berbagi ilmu, serta 

saling mendoakan. 



11 
 

7. Dakwah dan Amar Ma’ruf Nahi Munkar 

Karya ini menyisipkan semangat dakwah Islam, baik secara lisan maupun melalui 

keteladanan akhlak. Azzam menjadi contoh pemuda yang menyampaikan nilai Islam dengan 

cara yang santun dan penuh hikmah, tidak memaksa, tapi mampu menyentuh hati. 

Secara keseluruhan, Ketika Cinta Bertasbih bukan hanya novel romantis atau 

motivasional, tetapi juga novel dakwah yang mengajak pembaca untuk hidup berdasarkan 

ajaran Islam. Nilai-nilai religius yang terkandung di dalamnya menjadi teladan dalam 

membangun karakter muslim yang tangguh, cerdas, dan berakhlak mulia. Inilah kekuatan 

utama karya Habiburrahman El Shirazy yang menjadikan novel ini sebagai bacaan bermutu 

dan mendidik. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPLAN 

Novel Ketika Cinta Bertasbih karya Habiburrahman El Shirazy merupakan salah satu 

karya sastra Islam kontemporer yang memiliki nilai edukatif dan religius yang tinggi. Karya 

initerbagimenjadi dua jilid yang salingberkaitan dan membentuksatukesatuancerita yang 

utuh. Melaluianalisisperbandingankeduajilid, 

dapatdisimpulkanbeberapahalpentingsebagaiberikut: 

1. Dari segiisicerita, jilidpertamalebihmenonjolkanperjuangantokohutama, Azzam, 

dalammenyelesaikanstudi dan menafkahikeluarga, sedangkanjilidkeduafokus pada 

perjalanancinta dan pencarianpasanganhidup yang diridhoi Allah. 

Meskiberbedafokus, keduanyatetapmengangkattemabesartentangperjuangan, 

keimanan, dan cintadalambingkaiajaran Islam. 

2. Persamaan mendasar antara kedua jilid terletak pada konsistensi nilai-nilai religius 

yang ditampilkan melalui tokoh, latar, dan konflik cerita. Nilai-nilai seperti tawakal, 
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kesabaran, tanggung jawab, cinta yang suci, serta pentingnya ibadah menjadi benang 

merah yang menghubungkan keduanya. 

3. Pendekatan perbandingan sastra menjadi metode yang efektif untuk 

mengungkapkan perbedaan serta kesamaan yang terdapat dalam dua jilid tersebut. 

Melalui pendekatan ini, pembaca tidak hanya memahami isi cerita, tetapi juga dapat 

menggali lebih dalam aspek ideologis dan nilai moral yang terkandung di dalamnya. 

4. Novel ini juga menunjukkan bahwa karya sastra dapat berperan sebagai media 

dakwah dan pendidikan karakter. Melalui tokoh Azzam dan tokoh-tokoh lainnya, 

pembaca diajak untuk meneladani sikap-sikap islami yang aplikatif dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5. Akhirnya, Ketika Cinta Bertasbih bukan hanya menjadi bacaan hiburan, tetapi juga 

menjadi inspirasi dan motivasi bagi generasi muda Muslim dalam membangun 

kehidupan yang lebih baik, seimbang antara dunia dan akhirat. 

 

B. SARAN 

Penelitian lanjutan bisa mengeksplorasi adaptasi film dari novel ini, untuk melihat 

bagaimana pesan-pesan novel diterjemahkan secara visual. 
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